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Abstract 

 This study aims to explain the competencies required by Islamic financial 

institutions today, and how these competencies are fulfilled by Islamic higher 

education resources, in this case UIN SU Medan. This study also tries to explain 

how these competencies are obtained both from educational and non-educational 

processes. The research was conducted with qualitative and quantitative analysis, 

with the research sample coming from alumni of FEBI UIN SU Medan who work 

in Islamic financial institutions. Quantitative analysis focuses on justifying user and 

alumni company perceptions of competence. Qualitative analysis focuses on 

explaining the relationship between the fulfillment of these competencies in the 

higher education process. The results show that companies in the Islamic financial 

institution industry need innovation and critical thinking competencies to be 

strengthened by Islamic higher education. research by Dharma et al. (2022) who 

informed the two competencies were also perceived as lacking by other companies. 

The purpose of financial institutions for competence is in the context of Islamic 

science, especially in terms of Islamic exploration both from the Qur'an and hadith. 

 

Keywords:  Competence, Islamic Finance, Islamic Higher Education 

 

Pendahuluan 

Perguruan tinggi adalah lembaga yang diharapkan dapat menghasilkan 

lulusan yang berkontribusi positif dalam lapangan kerja terutama di Indonesia. 
Lulusan tadi dituntut sanggup mengaktualisasikan dan mengimplementasikan 

keilmuan yg sudah mereka bisa dan  kuasai dalam  bidang kerja  mereka  masing- 

masing. Seiring semakin bergerak maju dan kompetitifnya kebutuhan sumber daya 

berkualitas, pemahaman kualitas dan kesesuaian kompetensi lulusan terhadap 
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global kerja sebagai hal absolut dimiliki setiap perguruan tinggi (Sailah, 2011). 

Perguruan tinggi dituntut buat menaruh bukti realitas bahwa pendidikan dan 

pelatihan yang diselenggarakan harus berkembang sejalan menggunakan tuntutan 

dan perkembangan lapangan kerja (Schomburg, 2016) tidak terkecuali pada industri 

keuangan syariah. Terkhusus pada industri keuangan syariah, kebutuhan 

kompetensi tersebut kemungkinan memiliki perbedaan dengan industri keuangan 

pada umumnya. Faza dan Wibowo (2019) memberikan informasi bahwa sektor 

industri keuangan memberikan dampak yang signifikan terhadap perekonomian 

Indonesia. 

Saat ini evaluasi dan informasi lulusan yang dapat dijadikan acuan untuk 

menilai kualitas pendidikan di perguruan tinggi (Direktorat Pendidikan Tinggi, 

2021). Di masa depan, informasi ini dapat digunakan untuk membuat keputusan 

yang berarti tentang desain studi dan solusi praktis bagaimana pendidikan tinggi 

merespon kebutuhan industri (Schomburg, 2016), tidak terkecuali pendidikan 

tinggi Islam. FEBI UIN SU Medan merupakan bagian dari Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan merupakan perguruan tinggi Islam dibawah naungan 

Kementrian Agama Republik Indonesia. FEBI UIN SU Medan merupakan salah 

satu Fakultas progresif di UIN SU Medan, dimana Fakultas berusaha untuk 

berbenah dengan melakukan kendali mutu atas jalannya tata pamong dan tata kelola 

pembelajaran. Disisi industri keuangan syariah, beban biaya sumber daya manusia 

merupakan beban yang signifikan (Dharma, 2022), sehingga efisiensi pada beban 

ini akan memberikan peningkatan kinerja perusahaan secara menyeluruh. 

Salah satu profil tujuan dari luaran FEBI UIN SU Medan adalah praktisi di 

bidang keuangan syariah, dan profil ini merupakan hasil konsensus dari seluruh 

program studi dibawah naungan FEBI UIN SU Medan. Atas dasar tersebut, Prodi 

selingkungan FEBI UIN SU Medan meletakkan proses pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan kompetensi tentang keuangan syariah baik bank maupun non-bank 

menjadi bahan pembelajaran utama. Hal tersebut merespon standar bahan ajar 

bidang ekonomi Islam sesuai KKNI dan kebutuhan industri keuangan syariah yang 

direpresentasikan dalam monitoring dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan 

berkala (Sari, 2014). 

Sebagai salah satu sumber penghasil sumber daya insani yang berkompetensi 

ekonomi syariah, UIN SU sebagai pendidikan tinggi Islam memerlukan informasi 

sejauh mana kompetensi yang dihasilkan tersebut merespon kebutuhan industri 

keuangan syariah pada khususnya. Disisi lainnya, perusahaan yang bergerak 

dibidang keuangan syariah tempat luaran UIN SU bekerja juga memerlukan analisis 

komprehensif untuk menilai apakah kebutuhan tersebut telah terpenuhi atau 

sebaliknya. Artikel ini berusaha untuk menjelaskan pertanyaan tersebut sehingga 

dapat memberikan masukan kepada industri terkait, yaitu industri keuangan syariah 

atas informasi bagaimana pendidikan tinggi Islam membekali luarannya dan untuk 

pendidikan tinggi Islam atas informasi bagaimana sebenarnya keinginan dan 

kebutuhan dari industri keuangan atas kompetensi yang dibutuhkannya. 

 

Kajian Literatur 

Merujuk Shermon (2004), kompetensi diinformasikan sebagai karakteristik 

personal sumber daya manusia, yang akan berfungsi sebagai kemampuan 

memberikan kontribusi dengan tingkat kinerja yang tinggi dalam proses bekerja, 

berperan atau bahkan situasi tertentu. Hal tersebut sebenarnya menjelaskan teori 

kompetensi yang dikemukakan Spencer dan Spencer di tahun 1993, yang 
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mendeterminasikan kompetensi adalah karakteristik utama dari individu yang 

kemudian disebut sebagai sumber daya manusia, secara langsung memiliki 

hubungan sebab akibat dengan pekerjaan dan hasil kerja individu tersebut, dengan 

ukuran kinerja yang didasarkan standar tertentu dan telah ditetapkan pada situasi 

dan tingkatan jabatan tertentu. Di Indonesia, kompetensi dijelaskan pada SK 

Mendiknas 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi, yang kemudian 

menjadi cikal bakal Permendikbud No. 37 Tahun 2018. Kompetensi disebut sebagai 

“seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang 

sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-

tugas di bidang pekerjaan tertentu”. 

Merujuk pendidikan tinggi Islam, kompetensi dikomplementerkan oleh 

Hamruni pada Fahturrahman dan Sulistyorini (2012), yaitu kompetensi 

dihubungkan dengan sisi religiusitas, baik berdasarkan kompetensi pribadi, 

sosialnya, hingga sisi profesionalitasnya. Sehingga kompetensi berhubungan 

dengan kemampuan berkomunikasi dengan lebih efektif, memiliki empatik, dan 

berprilaku santun, dan hal ini diketahui merupakan bagian dari konpetensi yang 

sering disebut dengan kompetensi soft skill. 

Penelitian tentang kompetensi tetap menjadi primadona, terlebih dengan 

tantangan dan hambatan dewasa ini. Laasch et al (2022) menyebutkan bahwa 

kompetensi sangat berkorelasi dengan etika, tanggung jawab, dan keberlanjutan 

dari organisasi, masuknya etika dalam pembahasan ini sangat berkesesuaian dengan 

kompetensi khususnya pada Lembaga keuangan syariah. Laasch (2022) 

menyebutkan bahwa kerangka kompetensi utama terdiri dari tiga lapisan utama 

yaitu lapisan pertama berupa kompetensi pribadi, perilaku, diikuti lapisan 

intelektual dan dimensi lapisan terakhir yaitu kompetensi independen - 

interdependen. Lapisan dimensi dari sebuah kompetensi juga diteliti oleh Sun et al 

(2022), dengan hasil bahwa kompetensi terdiri dari beberapa set fungsi kinerja yang 

sangat berhubungan dengan pengetahuan individu personal. Struktur pengetahuan 

tersebut kemudian akan menyebabkan ukuran yang dikenal dengan kinerja. 

Khusus pada industri keuangan syariah, kompetensi dilakukan standarisasi 

dengan merujuk kepada KKNI (Perpres No.8 Tahun 2012), adalah kualifikasi dari 

kemampuan sumber daya manusia yang mencakup kemampuan pengetahuan dasar, 

sikap dan keterampilan tertentu yang spesifik terhadap pekerjaan tertentu. Secara 

garis besar profil sumber daya manusia di industri keuangan syariah adalah sbegai 

berikut: 

a. Kompetensi Dasar 

Merupakan kompetensi fundamental yang akan mendasari tumbuh 

kembangnya kompetensi lain dalam hal ini kompetensi ini harus dimiliki oleh 

individu untuk dapat mengembangkan kompetensi utamanya dan kompetensi 

pendukung kedepannya. Beberapa Lembaga keuangan syariah mensyaratkan 

bahwa kompetensi utama ini berhubungan dengan pemahaman individu terhadap 

Al Qur’an dan Hadis sehingga memiliki pengetahuan dasar tetntang syariat Islam. 
Hasil dari pengetahuannya tersebut akan mencerminkan keimanan dan ketaqwaan 

terhadap Allah SWT, sehingga akan memiliki akhlak / sifat yang mulia seperti jujur, 

bertanggung jawab dan amanah dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

tersebut. Kedua pemahaman dasar tersebut akan menghasilkan integritas yang 

tinggi terutama dalam implementasi keimanannya dalam perbuatan hingga 

intergitasnya terhadap melaksanakan pekerjaannya. 
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b. Kompetensi Utama  

Merujuk KKNI terdapat setidaknya kompetensi utama sumberdaya manusia 

adalah kemampuan dan keahlian pada bidang ilmu individu tersebut, hal ini 

merujuk pada latar belakang pendidikan individu tersebut dan tupoksi kerja 

individu tersebut. Selain itu terdapat setidaknya terdapat sembilan (9) kompetensi 

utama yang harus dimiliki oleh individu yaitu Etika, Kemampuan berbahasa asing, 

Penggunaan teknologi informasi, Kemampuan berkomunikasi, Kerjasama, 

Pengembangan diri, Memecahkan masalah kompleks, Berpikir kritis dan Inovasi 

dan/atau kreatifitas.seluruh indikator ini merupakan indikator yang diteliti dan 

dianalisis pada penelitian ini. 

Beberapa penelitian menunjukkan kompetensi utama keislaman juga 

diperlukan sebagai bahan untuk kompetensi utama yaitu, penguasaan terhadap 

ekonomi islam, terutama dalam hal perjanjian / akad akan membantu individu 

tersebut dalam menyelesaikan pekerjaanya di lindustri keuangan syariah. penelitian 

Samuelsson dan Lindström (2022) menunjukkan bahwa perlu adanya peningkatan 

kesadaran aspek pada peningkatan digitalisasi di pendidikan. Hal tersebut 

menjawab tentang fenomena disrupsi teknologi dalam kompetensi sumber daya 

manusia. 

  

Metode Penelitian 

Jenis penelitian adalah penelitian survei lapangan (Sinulingga, 2017), 

peneliti memberi pertanyaan kepada obyek penelitian dengan menggunakan 

kuisioner sebagai instrument penelitian (Arikunto, 2002). Dalam proses ekplorasi 

data, peneliti menggunakan model ‘Amid untuk membantu proses pengumpulan 

data dengan kualitas terukur, sehingga membantu proses validasi terhadap data 

yang diperoleh (Marliyah et al, 2022).  

Fokus penelitian adalah perusahaan yang bergerak dibidang keuangan 

syariah tempat dimana alumni dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SU 

bekerja. Sehingga populasi penelitian didasarkan dari jumlah perusahaan dan 

alumni FEBI UIN SU yang bekerja dibidang keuangan syariah. Marliyah dan 

Dharma (2021) menginformasikan bahwa terdapat 86 Alumni FEBI UIN SU 

Medan yang terdata bekerja dibidang keuangan syariah, dari data tersebut diketahui 

bahwa jumlah perusahaan yang menjadi populasi adalah sebanyak 595 Alumni. 

uisioner yang diberikan kepada populasi penelitian menggunakan skala 

Likert dengan range skala 1-5 dimana nilai 1 adalah justifikasi persepsi responden 

terhadap pertanyaan kuisioner untuk nilai terkecil dan sebaliknya 5 untuk justifikasi 

nilai tertinggi (Sugiyono, 2016). Untuk menjaga obyektifitas, pertanyaan kuisioner 

merujuk kepada kompetensi target terhadap luaran Pendidikan Tinggi Indonesia 

(SN DIKTI) dan indikator tambahan dari Pendidikan Tinggi Islam (DIKTIS).  

Proses analisis menggunakan metode kuantitatif dalam eksplorasi hasil 

kuisioner yang berasal dari obyek penelitian, analisis kualitatif yaitu kualitatif 

deduktif digunakan dalam menganalisis pembentukan kriteria pertanyaan dalam 

kuisioner dan dalam menganalisis temuan komparatif atas data yang diolah 

menggunakan analisis kuantitatif sebelumnya. Metode kuantitatif yang digunakan 

adalah kuantitatif deskriptif atas pola pembentukan kompetensi kemudian 

menggunakan uji beda untuk mengetahui sejauh mana persepsi perusahaan atas 
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kebutuhannya terhadap kompetensi dan persepsinya terhadap kompetensi yang 

tersedia saat ini. Hal yang sama juga dilakukan untuk menilai bagaimana 

Pendidikan Tinggi Islam dalam merespon kebutuhan indsutri keuangan syariah. 

Temuan Penelitan dan Pembahasan 

1. Analisis Deskriptif 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh alumni yang terlacak yaitu 

sebanyak 595 Alumni (Dharma et al., 2022). Sampel adalah alumni yang bekerja di 

lembaga keuangan syariah, diperoleh sebanyak 86 Alumni yang pada saat 

penelitian bekerja diberbagai perushaan dengan sektor bisnis Lembaga keuangan 

syariah. Artikel ini akan menjelaskan bagaimana analisis terhadap temuan yang 

berasal dari 86 Alumni tersebut perihal kebutuhan industri keuangan syariah 

terhadap sumber daya manusia. 

  

 
Gambar 1. Profil Jenis Kelamin Sampel 

 

Gambar 1, menggambarkan proporsi jenis kelamin dari sampel yang 

terlacak, jumlah sampel dengan jenis kelamin Perempuan memiliki proporsional 

terbesar dibandingkan jenis kelamin laki – laki. Profil tersebut menginformasikan 

bahwa sampel yang bekerja di lembaga keuangan syariah didominasi oleh 

Perempuan, hal ini sesuai dengan temuan Dharma et al (2022), dimana Alumni 

dengan jenis kelamin laki – laki bekerja dominan pada sektor industri manufaktur, 

selain itu didominasi memiliki pekerjaan wirausaha. 

  

 
Gambar 2. Profil IPK Sampel 

 

Gambar 2, mendeskripsikan sebaran indeks prestasi dari seluruh sampel 

yang terlacak. Diketahui dari Gambar tersebut, indeks prestasi rata – rata sampel 

27%

73%

L P
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yang terlacak berada di poin 3,56, hal tersebut mengindikasikan kompetensi 

keilmuan Alumni yang dicerminkan oleh indeks prestasi tersebut dinilai baik. Hal 

ini sesuai dengan temuan Dharma et al (2022), dimana IPK Alumni FEBI UIN SU 

Medan rata – rata diatas 3,5, hal tersebut mencerminkan IPK sampel yang bekerja 

di Lembaga keuangan syariah lebih tinggi secara rata – rata ketimbang keseluruhan 

populasi. 

Dharma et al (2022) mendata, pekerjaan dibidang industri keuangan 

merupakan dominasi industri pekerjaan, dan spesifiknya diketahui bahwa 80% 

berada pada industri keuangan syariah. Hal tersebut sesuai data sampel sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Sebaran Perusahaan Sampel 

Nama Perusahaan Proporsi 

PT Bank Sumut Sumut Syariah) 5,8% 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara 9,3% 

PT Bank BTPN Syariah 7,0% 

PT. Bank Syariah Indonesia 27,9% 

PT. Bank BTN (BTN Syariah) 4,7% 

PT. Bank Muamalat 9,3% 

FIF Syariah 4,7% 

Mandiri Utama Finance Syariah 3,5% 

LAZ (Lembaga Amil Zakat) 10,5% 

BPR Puduarta Insani 4,7% 

Prudential Syariah 2,3% 

Asuransi Jiwa Bumiputera Syariah 3,5% 

PT.BPRS Amanah Insan Cita 2,3% 

SMS Finance (syariah) 2,3% 

WOM Finance (syariah) 2,3% 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui dominasi perusahaan tempat sampel bekerja 

berada pada perbankan sebanyak 61,6%, sisanya bergerak pada lembaga keuangan 

bukan bank. Hal ini lebih dikeranakan perusahaan perbankan lebih giat membuka 

lowongan pekerjaan dalam kurun waktu 2-3 tahun belakang, dibandingkan 

Lembaga keuangan nonbank, salah satu penbyebabnya adalah dampak pandemi 

covid yang memperlambat pergerakan perekonomian secara menyeluruh. 
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2. Analisis Kebutuhan Kompetensi Lembaga Keuangan Syariah 

  

 
Gambar 3. Perbandingan Kepentingan  

Pengguna Terhadap Kompetensi Sampel 

 

Gambar 3 adalah gambaran persepsi pengguna terhadap kepentingannya 

atas kompetensi sampel dengan rata – rata hasil persepsi mereka dalam menilai 

kompetensi sampel.  

1) Pengembangan diri adalah kompetensi yang sangat dibutuhkan oleh 

pengguna, hal ini dikarenakan pada organisasi saat ini model bisnis dengan 

cepat berubah, sehingga Alumni diharapkan memiliki kompetensi 

pengembangan diri yang baik sehingga mampu beradaptasi dengan baik 

pada perubahan organisasi perusahaan. Hal ini turut serta terefleksi pada 

hasil penilaian sampel oleh pengguna, walau hasil penilaian menyatakan 

kompetensi sampel saat ini masih dibawah harapan pengguna. 

2) Sama halnya dengan pengembangan diri, Etika juga merupakan kompetensi 

penting yang diperlukan pengguna, dan juga terefleksi pada hasil penilaian 

Alumni oleh pengguna, walau hasil penilaian menyatakan kompetensi 

sampel saat ini masih dibawah harapan pengguna. 

3) Salah satu kompetensi sampel yang melampaui harapan pengguna adalah 

kompetensi kemampuan pada bidang ilmu, kemampuan berbahasa asing 

dan kemampuan penggunaan teknologi informasi. ketiga kompetensi 

tersebut melampaui kebutuhan pengguna atas kompetensi sampel yang 

bekerja diperusahaannya. 

4) Kompetensi inovasi menurut pengguna merupakan kompetensi yanag 

cukup penting, dengan nilai harapan lebih tinggi dari kompetensi 

kemampuan pada bidang ilmu dan kemampuan berbahasa asing. Tetapi hal 

ini tidaks esuai dengan kemampuan sampel, setelah dinilai oleh pengguna. 

Pengguna menilai sampel masih perlu mengembangkan kompetensi ini 

lebih intens, dimana sisi kreatifitas sampel perlu dikembangkan lebih baik, 

hal ini sesuai dengan konteks organisasi saat ini yang fokus pada efisiensi 

operasional yang menyebabkan setiap insan dalam organisasi harus 

memiliki inovasi dalam bekerja untuk menghasilkan kinerja lebih baik. 
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5) Kompetensi yang perlu dikritisi adalah kompetensi berpikir kritis. Terlihat 

dari sebaran data, diketahui bahwa kepentingan pengguna terhadap 

kompetensi ini cukup penting. Tetapi disisi lain, kompetensi ini dinilai 

sampel bernilai paling rendah dimiliki oleh sampel. Sehingga dibutuhkan 

perbaikan yang signifikan dalam hal ini, yaitu dengan memberikan 

kesempatan berfikir kritis terutama dalam kegiatan Akademik. Kegiatan 

perkuliahan seperti praktikum, akan membuat mahasiswa terlatih bekerja 

dalam tekanan sehingga memulai berfikir kritis. Kegiatan non akademik 

yang berhubungan untuk peningkatan berfikir kritis juga diperlukan seperti 

kegiatan lomba debat, dan berbagai lomba baik level lokal hingga 

internasional. 

 

Analisis kemudian dilanjutkan dengan melihat persepsi sampel terhadap 

kompetensi tersebut, dan bagaimana pendidikan tinggi berkontribusi terhadapnya: 

 
Gambar 4. Sebaran Kompetensi Berdasarkan Persepsi Sampel 

 

Gambar 4 mendeskripsikan bagaimana kompetensi seluruh sampel yang 

terlacak berdasarkan persepsi pribadi mereka masing – masing. Gambar tersebut 

mendeskripsikan bahwa Indikator Kerjasama merupakan Indikator tertinggi yang 

dikuasai sampel menurut persepsi sampel, dan terendahnya adalah kemampuan 

berbahasa asing. Kemampuan berbahasa asing memang merupakan kompetensi 

yang cukup rendah dimiliki oleh sampel, dikarenakan kurang terbiasanya sampel 

menggunakan Bahasa asing semasa kuliah dan kebijakan akademik terkait hal 

tersebut tidak mendukung. Kompetensi kemampuan penggunaan teknologi 

informasi dinilai sampel cukup tinggi, tetapi peran serta perguruan tinggi dinilai 

cukup rendah, hal ini terkait dengan operasionalisasi sistem yang masih belum 

terintegrasi di kampus, sehingga sampel masih mengalami kenangan buruk dalam 

hal implementasi sistem teknologi informasi, contohnya dalam hal surat menyurat. 

Berbagai cara yang sampel mendapatkan kompetensi inti yang digunakan 

mereka dalam bekerja. Diketahui kegiatan akademik – perkuliahan merupakan 

kegiatan yang memberikan kontribusi peningkatan kompetensi tersebesar sampel . 

Kegiatan himpunan memberikan kontribusi baik pada kemampuan berkomunikasi 

dan berbahasa asing, sedangkan riset dan UKM tidak berdampak signifikan bagi 
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peningkatan kompetensi sampel. Hal ini memerlukan analisis lebih lanjut, 

dikarenakan secara teori kegiatan non akademik tersebut biasanya menjadi bagian 

penting dalam peningkatan kompetensi.  

Analisis berikutnya dalah dengan gambar berikut yang mendeskripsikan 

sejauhmana sampel aktif dalam kegiatan non akademik, temuan tersebut kemudian 

akan dianalisis untuk mengetahui sejauh mana kedekatan sampel pada kegiatan non 

akademik dengan peningkatan kompetensi tersebut. Terdapat 5 tingkatan keaktifan 

sampel dalam mengikuti kegiatan non akademik di kampus, dimulai dari sangat 

aktif hingga tidak aktif. 

 
Gambar 5. Sebaran Peningkatan Kompetensi pada Kegiatan NonAkademik 

 

Gambar 5, merupakan analisis lebih lanjut terhadap sampel yang aktif dalam 

kegiatan nonakademik. Diketahui bahwa dalam mengikuti kegiatan nonakademik, 

Alumni berada pada rentang sangat aktif hingga cukup aktif, sehingga diartikan 

bahwa Alumni memiliki intensitas yang cukup tinggi di kegiatan nonakademik. 

Tetapi uniknya, jika melihat data sebelumnya, keaktifan sampel pada kegiatan non 

akademik tidak terlalu signifikan meningkatkan kompetensi Alumni, sehingga 

perlu ditinjau ulang bagaimana kegaiatan – kegiatan nonakademik sehingga 

bersama – sama dengan kebutuhan kampus dalam peningkatan kompetensi 

mahasiswa. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis diketahui bahwa terdapat beberapa kompetensi yang 

perlu ditingkatkan oleh pendidikan tinggi untuk memenuhi kebutuhan Lembaga 

keuangan syariah yaitu inovasi dan terutama dalam hal berfikir kritis. Kompetensi 

umum ini dibutuhkan tidak hanya oleh lembaga keuangan syariah saja tetapi juga 

pada perusahaan umum, dan hal ini sesuai temuan penelitian Dharma et al. (2022) 

yang menginformasikan kedua kompetensi tersebut juga bersama – sama dirasakan 

kurang oleh perusahaan lainnya. Maksud lemabaga keuangan terhadap kompetensi 

inovasi dan berfikir kritis ini dalam konteks ilmu keIslaman, teruatama dalam hal 

ekplorasi Islam baik dari Al Qur’an maupun hadits. Berdasarkan persepsi dari 

sampel, diketahui bahwa kemampuan kompetensi yang dirasa sangat kurang adalah 

kemampuan bahasa asing, hal ini dikarenakan dalam pendidikan tinggi Islam, tidak 

hanya kemampuan bahasa Inggris saja sebagai bahasa asing yang perlu diketahui, 

melainkan juga bahasa Arab. Hal ini merupakan poin pengembangan yang dapat 

dilakukan oleh pendidikan tinggi untuk memenuhi kebutuhan mahasiswanya. 
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Khusus pada kegiatan non akademik, dikatahui bahwa sinkronisasi kebutuhan 

kompetensi tidak terlaksana, dimana diketahui peningkatan kesibukan mahasiswa 

diluar kegiatan akademik kurang membantu mahasiswa dalam meningkatkan 

kompetensinya, hal ini sangat disayangkan merujuk pada banyaknya pilihan 

kegiatan non akademik yang bisa diikuti oleh mahasiswa. 
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